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“Kembali ke Chemistry diri untuk tetap Sadar, Syukur, Sabar 

dan Sholat agar terhubung kepada Sang Maha Segalanya, 

Allah SWT.”
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ABSTRAK 

 

 

Seiring perkembangan zaman, kajian Al-Qur‘an mengalami 

perkembangan wilayah kajian. Dari kajian teks menjadi kajian sosial-budaya, 

yang menjadikan masyarakat agama sebagai obyek kajiannya yang sering disebut 

kajian The Living Qur’an. Kegiatan Dzikir Chemistry merupakan salah satu dari 

sekian banyak fenomena umat Islam dalam menghidupkan atau menghadirkan Al-

Qur‘an dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dikembangkan dan 

dilaksanakan oleh beberapa orang komunitas di Pondok Holistik – 7 Yogyakarta. 

Kegiatan ini menjadi menarik untuk dikaji karena dalam tata laksananya berbeda 

dengan kegiatan dzikir lainnya. 

 

Fokus penelitian ini pada kegiatan Dzikir Chemistry di Pondok Holistik – 

7 Yogyakarta. Jenis penelitiannya adalah lapangan (field research) secara 

kualitatif. Pada penelitian ini digunakan pendekatan fenomenologis, yang lebih 

khusus dengan dua sudut pandang. Satu sisi penulis sebagai observer (peneliti) 

dan sisi lainnya sebagai peserta supaya data lebih mengena dan valid. Adapun 

analisis dengan metode deskriptif kualitatif, sehingga dapat diperoleh kesimpulan 

proporsional dibarengi pola berpikir induktif. 

  

Sebagai rujukan dan referensi utama penelitian adalah hasil wawancara 

langsung dengan narasumber PH-7. Selain itu, dilakukan wawancara juga pada 

para peserta Dzikir Chemistry. Sumber lain yang tak kalah penting adalah angket 

yang ditujukan pada pendiri PH-7, yaitu Bapak Mukhlisin Heru Prasetyo dan 

Bapak Lilik Setiono. Angket juga diberikan pada para peserta sebagai tambahan 

referensi. Sumber lain yakni literatur-literatur terkait dari perpustakaan maupun 

brosur-brosur yang diberikan pihak PH-7.   

 

Hasil dari penelitian ini adalah Dzikir chemistry merupakan salah satu 

bentuk dzikir yang dikembangkan oleh Pondok Holistik – 7 Yogyakarta dengan 

mensinergikan antara napas, lisan, hati, pikiran dan gerak dalam satu kesatuan 

proses dzikir. Pelaksanaan dzikir dipandu langsung oleh Bapak Mukhlis atau 

Bapak Lilik, sebab ada pola napas khusus maupun tehnik jari yang diaplikasikan. 

Jumlah bilangan dzikir selalu ganjil, antara tiga, tujuh, sembilan, sebelas, dua 

puluh satu dan terbanyak tiga puluh tiga kali. Bacaan surah Al-Qur’an, ada 

kalanya tidak sesuai urutan tertulis buku pedoman. Terdapat tiga tahapan dalam 

proses dzikir chemistry, yaitu tahap pengkodisian, tahap dzikir, dan tahap do’a.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman seperti era modern saat ini sangat erat dengan 

persaingan hidup. Munculnya sifat individualistis, egoistis, dan materialistis 

mendatangkan dampak berupa kegelisahan, kecemasan, stress, dan depresi. 

Melihat kenyataan seperti itu yang telah mencapai puncak kenikmatan materi 

justru berbalik dari apa yang diharapkan, yakni mereka dihadapi rasa cemas. 

Beragam permasalahan tersebut sering berakibat buruk pada kesehatan mental 

individu yang akan berujung pada adanya gangguan mental atau kejiwaan. 

Finkelor mengemukakan bahwa semakin maju masyarakat, semakin banyak 

kompleksitas hidup yang dijalaninya, maka semakin sukarlah orang mencapai 

ketenangan hidup. Kebutuhan hidup yang meningkat serta kesenjangan sosial 

menimbulkan ketegangan emosi yang menuntut seseorang mencari 

ketenangan dan penyelesaian persoalan kehidupan. Semua orang akan mencari 

ketenangan hidup, sehingga banyak orang yang mengalami kegelisahan dan 

kecemasan. 

Manusia diciptakan sebagai makhluk material yang memiliki 

kecenderungan suka kepada materi yang bersifat kefanaan, sekaligus makhluk 

yang spiritual, yang cenderung kepada memenuhi kebutuhan rohani sehingga 

tidak heran jika manusia dalam perkembangan hidupnya dipengaruhi oleh 



 2 

kedua sisi ini. Para sufi berpendapat bahwa manusia dalam perkembangan 

hidupnya banyak dipengaruhi oleh kebendaan atau materi. Standar 

kebahagiaan dan kenikmatan diukur dengan kekayaan yang melimpah dan 

kelezatan jasmaniah yang sifatnya sementara dan tidak merasa puas. Hal 

semacam itu menjadikan kehidupan yang hampa dan kosong. Juga 

mengakibatkan kemiskinan kerohanian (spiritual), karenanya manusia dalam 

hidupnya tidak seimbang. Dengan adanya krisis rohaniah (spiritual) tersebut, 

muncul beberapa orang muslim yang berusaha untuk mengatasinya, mereka 

adalah orang–orang yang dalam hidupnya berusaha menyeimbangkan antara 

kebutuhan jasmani dan rohani. 

Tujuan hidup orang Islam adalah beribadah kepada Allah SWT yang 

berarti memusatkan penyembahan kepada Allah SWT semata, dengan 

menjalani dan mengatur segala segi dan aspek kehidupan di dunia ini, baik 

lahir maupun batin sesuai dengan kehendak Allah SWT, baik sebagai orang 

perseorangan dalam hubungannya dengan khaliq ataupun sebagai anggota 

masyarakat dalam hubungannya dengan sesama manusia mereka harus 

senantiasa beribadah. 

Agama Islam mengajarkan keharusan keseimbangan antara kehidupan 

dunia dan akhirat dalam arti bahwa dunia dan akhirat keduanya haruslah 

sama-sama diperjuangkan. Untuk mencapai keseimbangan hidup maka orang 

perlu memperhatikan tidak saja kebutuhan lahiriyah (jasad) tapi juga 

kebutuhan rohaniyah (spiritual). Sebagai seorang muslim dalam memenuhi 

kebutuhan rohani melalui beberapa cara di antaranya beribadah. Hendaklah 
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diketahui bahwa martabat keadaan rohani yang tertinggi bagi manusia dalam 

kehidupan di dunia ini adalah bahwa manusia mendapatkan ketenteraman 

beserta Tuhan, dan segala kepuasan, kegembiraan, dan kelezatan baginya 

hanya berada dihadapan Tuhan. Dzikir merupakan salah satu cara olah batin 

untuk melepaskan atau menjauhkan diri dari segala keruwetan dan gangguan 

lahir, batin, ataupun segala sesuatu yang mengganggu pikiran seperti 

kebisingan, keramaian, atau berbagai angan-angan dalam pikiran. Jadi tidaklah 

mengherankan kalau Allah SWT menganjurkan untuk selalu berdzikir. 

Seiring perkembangan zaman, kajian mengenai Al-Qur‟an juga 

mengalami pengembangan wilayah kajian. Dari kajian teks kepada kajian 

sosial budaya, sehingga menjadikan masyarakat agama sebagai objeknya. 

Kajian ini sering disebut dengan istilah “living Qur‟an”. Secara sederhana, 

“living Qur‟an” dapat dimaknai sebagai gejala yang nampak di masyarakat 

berupa pola-pola perilaku maupun respon sebagai pemaknaan terhadap nilai-

nilai Qur‟an.
1
 

Muhammad Mansur berpendapat bahwa the living Qur‟an sebenarnya 

bermula dari fenomena Qur‟an in Everyday Life, yang tidak lain adalah 

“makna dan fungsi al-Qur‟an yang riil dipahami dan dialami masyarakat 

Muslim”,  artinya praktek memfungsikan Al-Qur‟an dalam kehidupan praktis, 

di luar kondisi tekstualnya.
2
 Sedangkan Muhammad Yusuf menjelaskan 

bahwa respon sosial (realitas) terhadap Al-Qur‟an dapat dikatakan Living 

                                                 
1
Alfatih Suryadilaga, Living Hadis dalam Kerangka Dasar Keilmuan UIN Sunan 

Kalijaga, http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pnfi/article/download/1516/pdf. Diakses tanggal 1 

Mei 2016. 
2
 Muhammad Mansur, Dkk, Living Qur‟an dalam Litasan Sejarah Studi al-Qur‟an, 

(Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm. 5.   
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Qur‟an, baik itu Al-Qur‟an dilihat masyarakat dari ilmu (science) dalam 

wilayah profane (tidak keramat) di satu sisi dan sebagai buku petunjuk (huda) 

yang bernilai sakral (sacred value) di sisi lainnya. Selain itu, studi mengenai 

living Qur‟an juga merupakan studi Al-Qur‟an yang tidak hanya bertumpu 

pada eksistensi tekstualnya, melainkan tentang fenomena sosial yang lahir 

terkait dengan kehadiran Al-Quran dalam wilayah geografi tertentu dan 

mungkin masa tertentu pula.
3
 

Berinteraksi dengan Al-Qu`ran menghasilkan pemahaman dan 

penghayatan terhadap ayat Al-Qur‟an tertentu secara atomistik. Pemahaman 

dan penghayatan individual yang diungkapkan dan dikomunikasi secara verbal 

maupun dalam bentuk tindakan dapat mempengaruhi individu lain, sehingga 

membentuk kesadaran bersama. Pada taraf tertentu, melahirkan tindakan-

tindakan kolektif dan terorganisasi. Pengalaman bergaul dengan Al-Qur‟an itu 

meliputi bermacam-macam bentuk kegiatan, misalnya: membaca Al-Qur‟an, 

memahami dan menafsirkan Al-Qur‟an, berobat dengan Al-Qur‟an, mengusir 

makhluk halus dengan Al-Qur‟an menerapkan ayat-ayat Al-Qur‟an tertentu 

dalam kehidupan individual maupun dalam kehidupan sosial.
4
 

Pondok holistik – 7 merupakan salah satu wadah usaha yang di 

dalamnya juga menyelenggarakan kegiatan rutin bulanan berupa dzikir yang 

disebut sebagai dzikir chemistry. Kegiatan dzikir chemistry dipandu langsung 

oleh pendiri Pondok Holistik – 7 dan dihadiri oleh umum. Peserta dzikir 

                                                 
3
 M. Mansyur, et al., Metode Penelitian Living Qur‟an dan Hadits, (Yogyakarta: TH. Press, 

2007), hlm. 8. 
4
 Muhammad Chirzin, Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-Qur‟an, 

dalam Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, Syahiron Syamsuddin, Cet.1, 

(Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm. 11.   
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chemistry sebagian merupakan anggota komunitas ESP yang dibina oleh 

Pondok Holistik – 7. Sebagian lain merupakan warga masyarakat yang 

mengetahui dari media sosial atau publikasi di radio. 

Pelaksanaan dzikir chemistry menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an 

sebagai bacaannya. Susunan ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibaca dalam dzikir 

chemistry tidaklah asing dan sering juga diamalkan sebagai dzikir setelah 

sholat atau dzikir lainnya. Dzikir cehmistry berbeda dengan dzikir pada 

umumnya, karena adanya pengkondisian dan jeda berupa napas sadar. Napas 

sadar dilakukan sebelum proses dzikir chemistry dilakukan sebagai 

pengkondisian peserta agar „di sini‟ dan „saat ini‟. Napas sadar juga dilakukan 

pada jeda di sela-sela pembacaan dzikir. Hal ini dimaksudkan sebagai 

pengkondisian agar peserta tidak larut dalam dzikir, tetapi tetap sadar akan 

semua proses dzikir chemistry. 

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, peneliti memandang 

perlu melakukan penelitian dan menjadi objek kajian yang menarik serta 

penting untuk diteliti. Oleh karena itu peneliti mengajukan penelitian secara 

mendalam dalam bentuk skripsi dengan judul: “PEMBACAAN AYAT-

AYAT AL-QUR’AN DALAM KEGIATAN DZIKIR CHEMISTRY 

(Studi Living Qur’an di Pondok Holistik – 7 Yogyakarta)”. 

 

 

 

 



 6 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini terarah 

dan spesifik maka di bawah ini disusun pokok masalah dan dijadikan sebagai 

rumusan masalah dan fokus penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana bentuk pelaksaan Dzikir Chemistry di Pondok Holistik - 7 

Yogyakarta? 

2. Ayat Al-Qur‟an apa saja yang digunakan dalam Dzikir Chemistry di 

Pondok Holistik - 7 Yogyakarta? 

3. Bagaimana tanggapan peserta terhadap pelaksanaan Dzikir Chemistry di 

Pondok Holistik - 7 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana bentuk pelaksanaan Dzikir Chemistry di Pondok 

Holistik - 7 Yogyakarta. 

2. Mengetahui ayat Al-Qur‟an apa saja yang digunakan dalam Dzikir 

Chemistry di Pondok Holistik - 7 Yogyakarta. 

3. Mengetahui bagaimana tanggapan peserta terhadap pelaksaan Dzikir 

Chemistry di Pondok Holistik - 7 Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai sumbangan keilmuan di 

bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir khususnya dalam bidang kajian 

penelitian Living Qur‟an serta dapat menjadi referensi penelitian 

berikutnya dalam mengkaji fenomena respon masyarakat terhadap Al-

Qur‟an dan bentuk pengaplikasian di kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan dapat membantu dan memberikan 

informasi tentang ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan dalam kegiatan 

dzikir dan alternatif pilihan tentang tata pelaksanaan dzikir. 

 

E. Penegasan Istilah 

Menurut Syahiron Syamsuddin, genre dan objek penelitian Al-Qur‟an 

terdapat beberapa penelitian antara lain: Pertama, penelitian yang 

menempatkan teks Al-Qur‟an sebagai objek kajian. Kedua, penelitian yang 

menempatkan hal-hal di luar teks Al-Qur‟an, namun berkaitan erat dengan 

kemunculannya sebagai objek. Ketiga, penelitian yang menjadikan 

pemahaman terhadap teks Al-Qur‟an sebagai objek penelitian sejak masa Nabi 

hingga sekarang. Al-Qur‟an dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam, baik 

secara keseluruhan atau sebagian, baik secara Mushafi atau secara Tematik. 

Keempat, penelitian yang memberikan perhatian terhadap respon masyarakat 

terhadap teks Al-Qur‟an, hasil penafsiran seseorang termasuk dalam 
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pengertian respon masyarakat adalah bagaimana respon sosial mereka teks 

tertentu dan hasil penafsiran teks tertentu. Kehidupan sosial terhadap Al-

Qur‟an dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian bacaan 

surat atau ayat tertentu pada acara dan seremoni sosial keagamaan tertentu.
5
 

Penelitian tentang penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam kegiatan 

dzikir Chemistry termasuk dalam kajian Living Qur‟an. Telah banyak 

penelitian yang mengangkat tema tentang Living Qur‟an di Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Secara umum dari berbagai penelitian yang 

sudah ada, mengangkat tiga poin utama, yaitu ayat yang digunakan, 

kebermaknaan atau kemanfaatan ayat, dan alasan penggunaan ayat Al-Quran. 

Penelitian tentang Living Qur‟an sebelumnya selalu memiliki ciri khas di 

setiap subyek dan tempat penelitian. Penerapan dan kebermaknaan Al-Qur‟an 

dalam kehidupan sehari-hari dimaknai sangat beragam, seperti yang telah 

diungkapkan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

Terdapat dua istilah mendasar dalam penelitian ini, yaitu Dzikir 

Chemistry dan Living Qur‟an. Dzikir Chemistry merupakan kegiatan rutin 

yang dilakukan oleh Pondok Holistik – 7 di Yogyakarta, yang mana 

pelaksanaan dzikir tersebut terdapat proses pengkondisian berupa napas sadar. 

Living Qur‟an merupakan metode penelitian yang fokus ingin mengkaji 

fenomena pengaplikasian Al-Qur‟an di dalam kehidupan masyarakat sehari-

hari. 

 

                                                 
5
 Syahiron  Syamsuddin, Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur‟an dan Hadits dalam 

Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadits, (Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm. Xi-XiV. 
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F. Metode Penelitian 

Metode berasal dari bahasa Yunani, methodos yang berarti cara atau 

jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, metode menyangkut 

masalah cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu 

yang bersangkutan.
6
 Metode merupakan cara yang digunakan agar kegiatan 

penelitian dapat terlaksana secara rasional dan terarah untuk mencapai hasil 

yang maksimal. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach), yaitu 

penelitian yang dilaksanakan di tengah kehidupan masyarakat.
7
 Penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

ditujukan untuk menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap 

serta penyajian data hasil penelitiannya dipaparkan dalam bentuk uraian 

diskripsi.
8
 Sedangkan pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah 

pendekatan fenomenologis
9
, yaitu pendekatan yang berusaha untuk 

                                                 
6
  http://id.m.wikipedia.org/wiki/metode, diakses pada tanggal 14 Januari 2016 

7
 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003),hlm. 7. 
8
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 60. 
9
 Secara harfiah istilah fenomenologi berasal dari bahasa Yunani pahainomenon yang 

memiliki arti gejala atau apa yang menampakkan diri pada kesadaran kita. Dalam hal ini 

fenomenologi merupakan sebuah pendekatan filsafat yang berpusat pada analisis terhadap gejala 

yang membanjiri kesadaran manusia yang dirintis oleh Edmund Husserl (1859-1938). Secara 

operasional, fenomenologi agama menerapkan metodologi ‗ilmiah„ dalam meneliti fakta religius 

yang bersifat subyektif seperti pikiran, perasaan, ide, emosi, maksud, pengalaman, dan apa saja 

dari seseorang yang diungkapkan dalam tindakan luar (fenomena). Lorens Bagus, Kamus Filsafat, 

(Jakarta: Gramedia, cet. IV, 2005), h. 234-239. Dalam operasionalnya pendekatan fenomenologi 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/metode
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memahami perilaku manusia dari segi kerangka berpikir maupun bertindak 

sebagai orang yang aktif menciptakan kehidupan sosialnya sendiri, tidak 

memandang individu secara statis dan terpaksa dalam bertindak, 

melainkan memiliki strategi bertindak yang tepat bagi dirinya sendiri, 

sehingga memerlukan kajian yang mendalam. Jadi tidak hanya sekedar 

menekankan pada pengertian pemahaman manusia saja. Hasil tangkapan 

berupa data yang bersifat fenomenologis dapat dicerna, dideskripsikan 

serta dianalisis kemudian disimpulkan secara tepat.
10

 

Melalui pendekatan tersebut, memungkinkan peneliti untuk dapat 

memahami fenomena yang terjadi pada pada komunitas di Pondok 

Holistik - 7 serta pemahaman komunitas terhadap tradisi Dzikir 

Chemistry. Sedangkan metode yang penulis gunakan adalah metode 

Living Qur‟an yaitu suatu metode penelitian ilmiah tentang berbagai 

peristiwa sosial dalam masyarakat atau fenomena sosial yang terjadi di 

masyarakat, dialami serta diyakini oleh masyarakat terhadap pemahaman 

mereka terkait dengan Al-Qur‟an. Dalam hal ini peneliti akan melihat 

lebih dekat terkait dengan pembacaan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam kegiatan 

Dzikir Chemistry di Pondok Holistik – 7 Yogyakarta. 

 

 

 

                                                                                                                                      
membutuhkan perangkat lain, seperti sejarah, filologi, arkeologi, psikologi, sosiologi, antropologi, 

dan sebagainya. Mochammad Dimyati, Penelitian Kualitatif: Paradigma Epistemologi, 

Pendekatan, Metode dan Terapan, (Malang: PPS Universitas Negeri Malang, 2000), hlm. 70. 
10

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT  Remaja  Rosdakarya, 

2005), hlm. 30. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Holistik – 7 Yogyakarta yang 

beralamatkan di Jl. Kaliurang Km. 7,3 No. 37 Yogyakarta. Pondok 

Holistik – 7 menempati gedung di kompleks Griya Perbelanjaan dan 

Budaya Mekar. Kegiatan dzikir chemistry dilaksanakan setiap hari Jum‟at 

sebulan sekali. Secara administrasi, penelitian dilaksanakan mulai tanggal 

25 Januari 2016 sampai 25 April 2016. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

skunder. Data Primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau 

alat pengambil data langsung pada subjek atau tangan pertama atau 

sumber asli.
11

 Sedangkan data sekunder atau data tangan kedua adalah 

data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari 

subjek penelitian.
12

 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini antara lain adalah pendiri 

Pondok Holistik – 7, yaitu Bapak Mukhlisin Heru Prasetyo dan Bapak 

Lilik Setiono. Sebagai data primer lainnya adalah peserta kegiatan 

dzikir chemistry secara acak untuk mengetahuai pendapat tentang 

pelaksanaan dzikir chemistry. Hal ini dilakukan karena jumlah peserta 

                                                 
11

 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91.   
12

 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar dan Metode Teknik ,(Bandung: 

Tarsito, 1990), hlm. 92.   
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kegiatan dzikir chemistry tidak menentu, sehingga hanya peserta dzikir 

chemistry yang berkenan meluangkan waktu untuk dimintai pendapat 

sebagai sumber data primer. 

b. Data Sekunder 

Data skunder diperlukan dalam penelitian ini sebagai tambahan 

informasi dan bahan kajian yang didapat berupa dokumen antara lain 

booklet AD-ART Pondok Holistik – 7, booklet Dzikir Chemistry, 

brosur profil dan layanan Pondok Holistik – 7, foto dokumentasi dan 

website Pondok Holistik – 7. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Metode observasi digunakan dalam rangka mengumpulkan data 

dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif 

dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan 

tertentu yang diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan sistematis 

tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan 

jalan mengamati dan mencatat.
13

 

b. Teknik Wawancara 

Metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi secara langsung dan mendalam kepada seorang 

responden yang mana responden tersebut mengungkapkan perasaan, 

                                                 
13

 Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Aksara, 1999), hlm. 

63.   
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motivasi, sikap, atau keyakinannya terhadap suatu topik.
14

 Wawancara 

semi-struktur adalah wawancara yang sebelum pelaksanaan 

wawancara sudah dilakukan persiapan seperti daftar pertanyaan, 

namun saat wawancara berlangsung tidak menutup kemungkinan 

untuk improvisasi memunculkan pertanyaan baru. Hal ini agar data 

yang diperoleh lebih mendalam dan proses wawancara berlangsung 

nyaman. 

c. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah tehnik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.
15

 

Seperti transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan proses pengorganisasian dan 

mengurutkan data ke dalam pola-pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan hipotesis data seperti yang dikandung 

oleh data tersebut. Metode analisis data dipakai setelah data selesai 

dikumpulkan, dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai 

berhasil menyimpulkan kebenaran yang didapat untuk menjawab 

persoalan yang digunakan dalam penelitian. 

                                                 
14

 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia: Cara Praktis Mendeteksi Dimensi-dimensi Kerja 

Karyawan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 38.   
15

 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 104.   



 14 

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

diskriptif kualitatif. Setelah semua data yang diperlukan terkumpul 

kemudian disusun dan diklasifikasikan. Selanjutnya dianalisis dan di 

interpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan 

objek-objek penelitian disaat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang proporsional dan logis. Dalam melakukan metode 

analisis di atas menggunakan pola berfikir induktif, yaitu metode berfikir 

yang berangkat dari fakta-fakta, peristiwa-peristiwa khusus tersebut 

kemudian ditarik generalisasi yang dimiliki dan bersifat umum.
16

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini secara garis besar terbagi 

dalam tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. 

Ketiga bagian tersebut disajikan dalam enam bab yang masing-masing bab 

terdapat sub sab sebagai bagian yang lebih rinci. Penulisan pembahasan 

disajikan secara urut dan lengkap sehingga mendapatkan pemahaman yang 

utuh dan tetap fokus sesuai tujuan penelitian. Adapun sistematika penulisan 

tiap babnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang melatarbelakangi penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini dapat disebut 

                                                 
16

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hlm. 42.   
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sebagai kerangka acuan penelitian sehingga mendapatkan hasil berupa 

kesimpulan yang sesuai fokus penelitian. 

Bab kedua berisi tentang berbagai referensi seputar Living Qur‟an, 

penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam berbagai aplikasi kehidupan sehari-

hari, dan praktik dzikir. Kajian teoritis ini tetap diperlukan sehingga peneliti 

mendapatkan gambaran umum dari berbagai sumber untuk „memotret‟ 

terhadap fenomena yang dikaji. 

Bab ketiga berisi tentang profil Pondok Holistik – 7 Yogyakarta. 

Sejarah singkat perjalanan pendirian Pondok Holistik – 7 hingga saat ini. 

Gambaran umum profil para pendiri dan program kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Pondok Holistik – 7 Yogyakarta. 

Bab keempat berisi pembahasan tentang dzikir chemistry. Pengertian 

dzikir chemistry, tata laksana dzikir, ayat yang dibaca dalam dzikir dikaji 

secara mendalam dari data yang didapatkan. 

Analisis kritis terhadap pendapat narasumber dan tangapan para 

peserta disajikan di bab kelima. Tanggapan para peserta dzikir chemistry juga 

perlu dikaji, sehingga mendapatkan feedback dari pelaksanaan dzikir 

chemistry. 

Bab keenam merupakan bab akhir yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan didapatkan sesuai rumusan masalah dan hasil kajian selama 

penelitian. Kesimpulan mengungkap tentang apa dan bagaimana dzikir 

chemistry, ayat Al-Qur‟an yang digunakan dalam dzikir chemistry, dan 

tanggapan peserta dzikir chemistry. 



BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian 

“Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an dalam kegiatan dzikir chemistry (Studi 

Living Qur‟an di Pondok Holistik – 7 Yogyakarta)” sebagai berikut : 

1. Dzikir chemistry merupakan salah satu bentuk dzikir yang dikembangkan 

oleh Pondok Holistik – 7 Yogyakarta dengan mensinergikan antara napas, 

lisan, hati, pikiran dan gerak dalam satu kesatuan proses dzikir. Terdapat 

tiga tahapan dalam proses dzikir chemistry, yaitu tahap pengkodisian, 

tahap dzikir, dan tahap do‟a. Tahap pengkondisian difungsikan untuk 

pelaku dzikir chemistry dapat hadir “di sini” dan “saat ini”, dimana antara 

pikiran, perasaan, dan tubuh menyatu dalam dzikir. Dalam proses dzikir 

chemistry terdapat jeda di antara bacaan dzikir, yaitu napas sadar atau juga 

disebut napas alfa. Jeda napas ini dimaksudnya agar pelaku dzikir tidak 

larut dalam dzikir, melainkan tetap sadar akan proses dzikir. Pola napas 

sadar sendiri membentuk pola ritme 7-5-9, yaitu 7 detik tarik napas 

melalui hidung, 5 detik tahan napas di diagfragma, dan 9 detik buang 

napas melalui mulut. Proses dzikir chemistry juga diikuti gerak jari 

tertentu, antara lain jari plasmik – menyentuhkan ujung ibu jari dengan 

ujung jari telunjuk, jari afinitas – menyentuhkan ujung ibu jari dengan 



 105 

ujung jari tengah, dan jari chemistry – menyentuhkan ujung ibu jari 

dengan ujung jari manis. 

2. Rangkaian bacaan dalam dzikir chemistry merupakan panduan dasar yang 

dapat dibaca secara utuh, dikurangi ataupun ditambahkan. Penyusunan 

rangkaian bacaan dzikir chemistry disesuaikan dengan komposisi fungsi 

masing-masing, sehingga komposisi yang ada dapat diganti dengan bacaan 

lain yang memiliki fungsi sama. Ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan dan 

dibaca dalam dzikir chemistry antara lain; Qs. Al Fatihah (1-7), Qs. Al 

Baqarah (255), Qs. Al Hijr (29), Qs. Yaasiin (82), Qs. Ad Dukhan (1-59), 

Qs. Al Waqi‟ah (1-96), Qs. Al Mulk (1-30), Qs. Alam Nasyrah (5-6), Qs. 

Al Ikhlas (1-4), Qs. Al Falaq (1-5), dan Qs. An Naas (1-6). 

3. Secara umum tanggapan peserta dzikir chemistry memiliki pemahaman 

yang sama meskipun diungkapkan dengan bahasanya sendiri-sendiri, yaitu 

(a) Dzikir chemistry merupakan dzikir yang dikembangkan dan 

dilaksanakan di Pondok Holistik – 7 dengan konsep pengaturan napas. (b) 

Mengamalkan dzikir chemistry sangat baik untuk revital diri, disamping 

wirid mengangungkan Asma‟ Allah Swt ditambah pembacaan ayat-ayat 

Al-Qur‟an sesuai dengan kebutuhan masing-masing. (c) Tujuan dzikir 

chemistry disamping ibadah religi, juga sebagai kesehatan karena disertai 

dengan pola napas untuk melepaskan sumbatan dalam tubuh. (d) 

Pengamalan dzikir chemistry biasa dilaksanakan setiap Jumat malam 

sebulan sekali selepas sholat isya. (e) Pengalaman setelah mengamalkan 

dzikir chemistry secara perasaan lebih tenang dan lebih memahami setiap 
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bacaan yang ada karena dikonsep berdasarkan kebutuhan pribadi. (f) 

Penyusunan dzikir chemistry sangat bagus karena memadukan dzikir 

dengan pola napas jadi ritme dzikirnya tidak terburu-buru. 

 

B. Saran 

Kajian the living Qur‟an yang masih baru ini perlu mendapat perhatian 

dari para peneliti khususnya pengkaji Al-Qur„an karenanya dapat mewarnai 

kajian Al-Qur„an dalam bidang sosial budaya masyarakat di Indonesia. Dalam 

peneltian ini tentu masih jauh dari kesempurnaan, banyak kekurangan dan 

celah di dalamnya, maka saran dan kritik membangun sangat peneliti 

harapkan. Terselip harapan juga, semoga penelitian ini dapat disempurnakan 

oleh peneliti lainnya yang memfokuskan pada kajian keagamaan dan Al-

Qur„an. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Pemerintah Provinsi DIY 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ijin Kabupaten Sleman 
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Jl. Kaliurang Km. 7,3 No. 37, Condongcatur, Depoh Sleman
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Ahmad Angsori Maksum
1053 0045
SI
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
PEMBACAAI\I AYAT-AYAT ALQUR'AN DALAM
KEGIATAI\I DZIKIR CIIEMISTRY
(Studi LMng Qur'an di Pondok Ilolistik - 7 Yograkarta)
26 Januari 2016 -26 April20l6

Berdasarkan surat tzlrl. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah No.
070/Bappedal362l20l6, maka nama tersebut di atas dijinkan dan telah melakukan penelitian
di Pondok Holistft - 7 Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Terima kasih banyak atas perhatian dan bantuan yang diberikan.

No. 304/KWT/PII -7 lN nArc
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Lampiran 4. Lembar Pertanyaan Narasumber Primer 

 

Kepada Yth, 

Bpk. Mukhlisin Heru Prasetyo 

Pembina Pondok Holistik - 7 

di Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan Hormat, 

 

Dalam rangka untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi dengan judul 

“Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Kegiatan Dzikir Chemistry (Studi 

Living Qur’an di Pondok Holistik - 7 Yogyakarta)”, saya mahasiswa dari 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta meminta bantuan 

kepada Bapak Mukhlisin Heru Prasetyo selaku narasumber untuk membantu saya 

dalam mengisi angket penelitian ini. 

 

Angket penelitian ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban 

yang Bapak berikan besar manfaatnya bagi pengembangan keilmuan. Angket 

penelitian ini berkaitan dengan kegiatan Dzikir Chemistry di Pondok Holistik - 7, 

oleh karena itu informasi yang diperoleh diharapkan mencerminkan seutuhnya 

tentang Dzikir Chemistry. 

 

Saya mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan dan kerjasama yang telah 

Bapak berikan. Besar harapan saya untuk menerima kembali angket ini dalam 

waktu yang ditentukan. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Ahmad Angsori Maksum 

NIM. 10530045 
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ANGKET PENELITIAN 

PEMBACAAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM KEGIATAN DZIKIR 

CHEMISTRY (Studi Living Qur’an di Pondok Holistik - 7 Yogyakarta) 

 

 

 

Petunjuk : Mohon diisi setiap pertanyaan di bawah ini dengan kalimat yang 

jelas dan lugas. Jika kolom yang tersedia tidak cukup, maka dapat dituliskan 

pada lembar sebaliknya. 

 

 

1. Apa itu Dzikir Chemistry? 

 

 

 

2. Mengapa disebut Dzikir Chemistry? 

 

 

 

3. Bagaimana prosedur atau proses Dzikir Chemistry? Adakah „pakem‟ 

tertentu? 

 

 

 

4. Kapan sebaiknya Dzikir Chemistry dibaca? Adakah waktu khusus untuk 

Dzikir Chemistry? 

 

 

 

5. Siapa sasaran kegiatan Dzikir Chemistry? Apakah dapat dibaca oleh semua 

kalangan? 

 

 

 

6. Di mana kegiatan Dzikir Chemistry dilakukan? Apakah dapat dilakukan 

sendiri di rumah? 

 

 

 

7. Apa yang melatarbelakangi adanya Dzikir Chemistry ini? 

 

 

 

8. Apa tujuan disusunnya Dzikir Chemistry ini? 
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9. Apa manfaat yang diharapkan atau manfaat dari Dzikir Chemistry ini? 

 

 

 

10. Apakah urutan Dzikir Chemistry di bawah ini sudah baku atau dapat 

dikembangkan lagi? 

 

A. Chemistry 1-7 (transmitter) 

B. Plasmik Eksogenik 

C. Plasmik Indogenik 

D. Plasmik Kosmik 

E. Transmitter nafas alfa 

F. Kemurnian (zero mind) 

G. Afinitas (sholawat Nabi) 

H. Filter osmosis 

I. Empowering 1 tipe netral 

J. Empowering 2 tipe induksi 

K. Transmitter nafas alfa 

L. Bion Chemistry (vitalitas) 

M. Amal Proyeksi (volumetrik) 

N. Steril 

O. Explore 

P. Care 

Q. Transmitter nafas alfa 

R. Al Ikhlas 

S. Al Falaq 

T. An Naas 

 

 

11. Apa yang menjadi rujukan dalam penyusunan Dzikir Chemistry? 

 

 

 

12. Apa makna dan tujuan atau manfaat transmitter? 

 

 

 

13. Apa makna dan tujuan atau manfaat plasmik eksogenik? 

 

 

 

14. Apa makna dan tujuan atau manfaat plasmik indogenik? 
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15. Apa makna dan tujuan atau manfaat plasmik kosmik? 

 

 

 

16. Apa makna dan tujuan atau manfaat transmitter nafas alfa? 

 

 

 

17. Apa makna dan tujuan atau manfaat kemurnian (zero mind)? 

 

 

 

18. Apa makna dan tujuan atau manfaat afinitas? 

 

 

 

19. Apa makna dan tujuan atau manfaat filter osmosis? 

 

 

 

20. Apa makna dan tujuan atau manfaat empowering 1 tipe netral? 

 

 

 

21. Apa makna dan tujuan atau manfaat empowering 2 tipe induksi? 

 

 

 

22. Apa makna dan tujuan atau manfaat bion chemistry (vitalitas)? 

 

 

 

23. Apa makna dan tujuan atau manfaat amal proyeksi (volumetrik)? 

 

 

 

24. Apa makna dan tujuan atau manfaat chemistry steril? 

 

 

 

25. Apa makna dan tujuan atau manfaat chemistry explore? 
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26. Apa makna dan tujuan atau manfaat chemistry care? 

 

 

 

27. Apa makna dan tujuan atau manfaat chemistry al ikhlas? 

 

 

 

28. Apa makna dan tujuan atau manfaat chemistry al falaq? 

 

 

 

29. Apa makna dan tujuan atau manfaat chemistry an naas? 

 

 

 

30. Mengapa dalam Dzikir Chemistry tidak ada do‟a di akhir sesi? Apakah 

do‟a khusus? 

 

 

 

31. Catatan lainnya tentang Dzikir Chemistry? 
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PROFIL PENYUSUN DZIKIR CHEMISTRY 

PONDOK HOLISTIK - 7 

 

 

Nama Lengkap   : 

Tempat, Tanggal Lahir  : 

Alamat    : 

 

Pendidikan Formal   : 

  1.  

  2.  

  3.  

  4. 

Pendidikan Non Formal  : 

  1. 

  2.  

  3. 

  4. 

Pengalaman Kerja   : 

 

Bidang Keahlian   : 

 

Catatan Lainnya  : 
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Lampiran 5. Lembar Pertanyaan Narasumber Skunder 

 
 

ANGKET PENELITIAN 

PEMBACAAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM KEGIATAN DZIKIR 

CHEMISTRY (Studi Living Qur’an di Pondok Holistik - 7 Yogyakarta) 

 

Petunjuk : Mohon diisi setiap pertanyaan di bawah ini dengan kalimat yang jelas 

dan lugas. Jika kolom yang tersedia tidak cukup, maka dapat dituliskan pada 

lembar sebaliknya. 

 

1. Apa yang Anda ketahui tentang Dzikir Chemistry? 

 

 

2. Mengapa Anda mengamalkan Dzikir Chemistry? Adakah tujuan Anda 

mengamalkan Dzikir Chemistry? 

 

 

3. Kapan Anda mengamalkan Dzikir Chemistry? Adakah waktu tertentu dalam 

mengamalkan Dzikir Chemistry? 

 

 

4. Pengalaman apa yang Anda rasakan setelah mengamalkan Dzikir Chemistry? 

 

 

5. Bagaimana penilaian Anda terhadap penyusun Dzikir Chemistry, Dzikir Chemistry 

itu sendiri, dan Tata laksana pengamalan Dzikir Chemistry? 

 

 

6. Ceritakan tentang pengalaman Anda mengikuti kegiatan Dzikir lainnya dibanding 

dengan Dzikir Chemistry di Pondok Holistik - 7! Apakah ada perbedaan atau 

kesamaannya? Ceritakan pengalaman spiritual atau ESP kaitanya dengan Dzikir! 

(di sebalik lembar ini) 
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Lampiran 6. Foto Dokumentasi Dzikir Chemistry 
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